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Air adalah sumber daya alam penting yang digunakan untuk berbagai kebutuhan, 

seperti domestik dan industri. Ketersediaan air bersih yang aman menjadi faktor 

utama dalam mendukung kesehatan masyarakat. Salah satu metode pengolahan air 

yang umum digunakan adalah koagulasi-flokulasi, yaitu proses pemisahan partikel 

pengotor menggunakan koagulan. Metode ini memiliki kendala pada kondisi 

darurat ketika alat pengaduk tidak tersedia. Penelitian ini mengembangkan tablet 

effervescent sebagai solusi inovatif untuk penjernihan air. Tablet ini memanfaatkan 

reaksi kimia antara asam sitrat dan natrium bikarbonat, yang menghasilkan 

gelembung karbon dioksida untuk melarutkan koagulan dan meningkatkan kontak 

dengan partikel pengotor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koagulan tawas dan 

PAC dengan metode effervescent mampu menurunkan kekeruhan, besi (Fe), dan 

mangan (Mn) dalam air. Koagulan tawas belum memenuhi baku mutu air bersih 

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 tentang Kesehatan 

Lingkungan. Koagulan PAC dapat menurunkan kekeruhan dan besi (Fe), tetapi 

parameter TDS dan mangan (Mn) masih belum sesuai standar. Rasio untuk tablet 

effervescent tawas adalah 20 g tawas, 20 g sodium bicarbonate, dan 0,5 g asam 

sitrat, sedangkan untuk PAC adalah 2,5 g PAC dan 2,5 g sodium bicarbonate. 

Secara keseluruhan, koagulan PAC dengan metode effervescent terbukti lebih 

efektif dibandingkan tawas. 
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Water is an important natural resource that is used for various needs, such as 

domestic and industrial. The availability of safe, clean water is a major factor in 

supporting public health. One of the commonly used water treatment methods is 

coagulation-flocculation, which is the process of separating impurity particles using 

coagulants. This method has constraints in emergency conditions when stirrers are 

not available. This study developed effervescent tablets as an innovative solution 

for water purification. These tablets utilize a chemical reaction between citric acid 

and sodium bicarbonate, which produces carbon dioxide bubbles to dissolve the 

coagulant and increase contact with impurity particles. The results showed that 

Alum and PAC coagulants with effervescent methods were able to reduce turbidity, 

iron (Fe), and manganese (Mn) in water. Alum coagulant has not met the clean 

water quality standards based on the Minister of Health Regulation Number 2 of 

2023 concerning Environmental Health. PAC coagulants can reduce turbidity and 

iron (Fe), but TDS and manganese (Mn) parameters are still not up to standard. The 

ratio for alum effervescent tablets is 20 g alum, 20 g sodium bicarbonate, and 0.5 g 

citric acid, while for PAC is 2.5 g PAC and 2.5 g sodium bicarbonate. Overall, PAC 

coagulant with effervescent methods proved to be more effective than alum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan bagian dari sumber daya alam yang sangat penting bagi 

kehidupan, khususnya bagi manusia. Air digunakan untuk berbagai kebutuhan 

misalnya kebutuhan domestik, industri dan lainnya. Ketersediaan air yang aman 

dan berkualitas sangat penting untuk kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Pengolahan air menjadi suatu strategi dalam menjaga dan memastikan pasokan air 

yang aman dan bersih bagi konsumsi serta berbagai keperluan lainnya yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas air yang dihasilkan (Sudinda, 2021). 

Metode koagulasi dalam pengolahan air bersih adalah proses penting yang 

bertujuan untuk menghilangkan partikel - partikel kecil dan kotoran yang terlarut 

dalam air. Proses ini melibatkan penambahan bahan kimia yang disebut koagulan, 

yang berfungsi untuk mengikat partikel-partikel tersebut sehingga membentuk 

agregat yang lebih besar, yang kemudian dapat dihilangkan melalui proses flokulasi 

dan sedimentasi. Koagulasi sering kali menjadi langkah awal dalam pengolahan air, 

terutama untuk meningkatkan kualitas air baku sebelum dilakukan proses lebih 

lanjut seperti filtrasi dan Disinfeksi (Kamal & Hidayah, 2019). 

Proses koagulasi biasanya dilanjutkan dengan flokulasi yaitu proses 

pengadukan lambat agar partikel pengotor yang sudah mengalami destabilisasi bisa 

membentuk flok-flok yang lebih besar sehingga lebih mudah dipisahkan. 

Pengadukan pada proses koagulasi dan flokulasi bisa dengan pneumatis, mekanis 

dan hidrolis. Sistem pneumatis menggunakan udara terkompresi untuk 

menggerakkan mesin dengan cepat dan responsif, cocok untuk mengontrol katup 

dalam pengolahan air. Sistem mekanis, menggunakan roda gigi dan tuas, sering 

digunakan untuk pengadukan bahan kimia dalam tangki pengolahan air. Sistem 

hidrolis, menggunakan cairan bertekanan untuk menghasilkan tenaga besar dan 

kontrol presisi, digunakan untuk menggerakkan pompa dan peralatan berat lainnya 

dalam pengolahan air. Ada beberapa kondisi dimana proses pengadukan ini sulit 
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dilakukan, misalnya dalam keadaan darurat kebencanaan, atau situasi dimana alat 

pengaduk atau mekanisme pengadukan tidak dapat dilakukan (tidak ada aliran 

listrik, tidak tersedianya alat, dan lainnya). Sehingga, perlu alternatif untuk 

melarutkan koagulan agar proses penjernihan air tetap bisa dilakukan (Ekoputri 

dkk., 2024). 

Metode Effervescent merupakan suatu metode yang berpotensi sebagai 

alternatif dalam proses penjernihan air. Effervescent telah digunakan dalam bidang 

medis sebagai metode pelarutan bahan obat ke dalam air agar lebih mudah larut. 

Effervescent memanfaatkan reaksi kimia antara senyawa asam dan basa, seperti 

asam sitrat dan natrium bikarbonat, yang menghasilkan gas karbon dioksida. Ketika 

diterapkan dalam pengolahan air, gelembung gas yang dihasilkan oleh effervescent 

membantu meningkatkan kontak antara koagulan dan partikel koloid dalam air. 

Penelitian terkait effervescent sebelumnya telah pernah dilakukan oleh Hazel dkk, 

(2021) dengan menggunakan Citrofortunella Microcarpa (jeruk kasturi) sebagai 

koagulan alami dalam pengolahan air dengan teknik effervescent. Hasil penelitian 

Hazel dkk (2021)  menunjukkan bahwa koagulan alami dari limbah calamansi lebih 

efektif dalam menghilangkan pengotor dibandingkan dengan Ferric Chloride, 

penelitian ini hanya berfokus pada perbandingan kedua jenis koagulan daripada 

mengoptimalkan effervescent (Hazel dkk., 2021). Dengan adanya penelitian 

mengenai teknik effervescent dengan koagulan  

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dikaji seberapa efektif kemampuan 

koagulan melalui teknik effervescent dalam menjernihkan air serta dalam 

penyisihan kontaminan yang terdapat pada air sesuai dengan baku mutu air bersih 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 tentang Kesehatan 

Lingkungan.  

1.2 Rumusan Masalah 

  Adapun rumusan masalah yang diambil dari latar belakang studi kasus 

penggunaan effervescent sebagai koagulasi dalam proses penjernihan air adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana hasil penjernihan air dengan koagulan effervescent terhadap  baku 

mutu air bersih dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 

tentang Kesehatan Lingkungan?  

2. Bagaimana perbandingan rasio koagulan dan penyusun effervescent terhadap 

proses pelarutan koagulan? 

3. Bagaimana perbandingan efektivitas koagulan tawas dan PAC dalam proses 

penjernihan air dengan metode effervescent? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan hasil penjernihan air dengan koagulan effervescent terhadap  

baku mutu air bersih Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 

tentang Kesehatan Lingkungan   

2. Mengetahui perbandingan Rasio koagulan dan penyusun effervescent 

terhadap proses pelarutan koagulan. 

3. Mengetahui perbandingan efektivitas koagulan tawas dan PAC dalam proses 

penjernihan air dengan metode effervescent 

1.4 Manfaat dan Kegunaan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka tablet effervescent ini 

diharapkan mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak, oleh karena 

itu terdapat beberapa manfaat dari tablet effervescent berikut : 

1. Penggunaan tablet effervescent  ini dapat digunakan dalam keadaan mendesak 

tanpa bantuan pengadukan, mudah dibawa (traveling, camping, dan 

bencana). 

2. Tablet effervescent juga membantu mempersingkat waktu dalam proses 

pembentukan lumpur terhadap pengolahan air. 

1.5 Batas Penelitian 

  Agar penulisan proposal ini dapat terlaksana dengan baik dan fokus terhadap 

masalah serta tujuan perencanaan maka perencanaan perlu dibatasi. Adapun 

perencanaan ini hanya sebatas pada : 
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1. Wilayah studi yang akan direncanakan adalah pada salah satu sumur 

rumahan (objek) penelitian berlokasi di Desa Ie Masen, Kecamatan Ulee 

Kareng, Kota Banda Aceh. 

2. Parameter kualitas air yang digunakan menggunakan parameter fisik dan 

kimia yang mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 

2023 tentang Kesehatan Lingkungan. Parameter fisik meliputi kekeruhan, 

Total Dissolved Solid (TDS) dan parameter kimia meliputi pH, besi (Fe), 

mangan (Mn). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


